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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching
Learning (CTL) terhadap kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa. Metode
penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain penelitian one grup pretest-
posttest design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII MTs Laboratorium Kota Jambi
tahun pelajaran 2022/2023 berjumlah 120 siswa terdiri dari 4 kelas. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan cluster rundom sampling dan terpilih kelas VIIA dengan jumlah
siswa 29. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal kemampuan berpikir kritis dan
penguasaan konsep. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t berpasangan. Hasil penelitian
diperoleh nilai rata-rata postest kemampuan berpikir kritis sebesar 81,03 dan penguasaan konsep
79,83. Hasil perhitungan N-Gain diperoleh nilai kemampuan berpikir kritis sebesar 0,64 sedangkan
nilai penguasaaan konsep sebesar 0,50. Hasil uji-t diperoleh nilai sig 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak
atau H, diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching
Learning (CTL) terhadap kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa kelas VII MTs
Laboratium Kota Jambi.

Kata Kunci: Contextual teaching learning (CTL), berpikir kritis, penguasaan konsep.

Abstract:

This study aims to determine the effect of the Contextual Teaching Learning (CTL) learning model
on students' critical thinking skills and mastery of concepts. The research method used was quasi-
experimental with a one-group pretest-posttest design. The research population was class VII
students at MTs Laboratory in Jambi City for the 2022/2023 academic year, with a total of 120
students consisting of 4 classes. The sampling technique used cluster random sampling and was
selected for class VIIA with a total of 29 students. The instruments used in this study were tests of
critical thinking skills and mastery of concepts. Hypothesis testing is done by paired t test. The
results of the study obtained an average posttest score of 81.03 for critical thinking skills and 79.83
for mastery of concepts. The results of the N-Gain score obtained a critical thinking ability value of
0.64 while the concept mastery value was 0.50. The results of the t-test obtained a sig value of 0.000
<0.05, then HO is rejected or Ha is accepted. This means that there is an influence of the Contextual
Teaching Learning (CTL) learning model on the ability to think critically and mastery of concepts
for class VII MTs Laboratory Jambi City.
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Pendahuluan

Kemampuan berpikir kritis merupakan proses berpikir intelektual di mana pemikir dengan
sengaja menilai kualitas pemikirannya, pemikir menggunakan pemikiran yang reflektif, independen,
jernih, dan rasional (Ahmatika, 2017). Dengan demikian, proses mental ini akan memunculkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik untuk dapat menguasai IPA secara mendalam. Adapun
indikator berpikir kritis yang digunakan sebanyak lima yaitu Klarifikasi dasar, keputusan dasar,
inferensi, penjelasan lebih lanjut, menalar dan pengintegrasian (Robih et al., 2015). Penguasaan
konsep IPA oleh siswa akan lebih berhasil jika diterapkan model pembelajaran sesuai yang dapat
membuat siswa mencari, menyelesaikan masalah dan memahami IPA itu sendiri sehingga siswa dapat
membangun konsep IPA atas dasar nalarnya sendiri yang kemudian dikembangkan (Musdar, 2018).

Berdasarkan hasil dari observasi awal di MTs Laboratorium yang dilakukan pada bulan juni
2022 ditemukan bahwa kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa masih tergolong
rendah. Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa dapat membuat siswa
kesulitan dalam memahami pembelajaran IPA, peserta didik dalam penugasan kemampuan berpikir
kritis dan penguasaan konsep masih kurang baik. Berdasarkan data yang diperoleh dilihat dari hasil
ulangan IPA rata-rata mendapatkan nilai 60. Nilai tersebut masih dibawah kriteria ketuntasan minimal
(KKM) dengan nilai 70. Peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah kriteris ketntasan minimal
(KKM) presentase diperoleh sebesar 95% itu menunjukkan bahwa nilai hasil peserta didik masih
rendah. Maka dari itu, hal ini mendorongg peneliti untuk menggali kemampuan berpikir kritis dan
penguasaan konsep siswa.

Rendahnya kemampuan berpikir kritis penguasaan konsep siswa dapat disebabkan oleh media
pembelajaran belum efektif dilakukan, prasarana yang masih kurang memadai, belum adanya buku
panduan khusus pegangan siswa, strategi yang diterapkan guru dalam model pembelajaran IPA belum
berorientasi pada pemberdayaan berpikir tingkat tinggi, dan hanya menekankan pada pemahaman
konsep.

Solusi alternative permasalahan tersebut dengan menerapkan model pembelajaran yang
mengkaitkan materi dengan konteks dalam kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran memegang
peranan yang penting dalam menciptakan pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi siswa
(Darmadi, 2015). Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu Contextual Teaching
and Learning (CTL). Model pembelajaran ini merupakan salah satu model pembelajaran yang
bertujuan memotivasi siswa untuk memahami materi yang dipelajarinya dengan mengaitkan materi
tersebut dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari. CTL adalah suatu model pembelajaran yang
menekankan keterlibatan murid secara penuh untuk dapat menemukan konsep yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorongnya untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Situasi kontekstual dengan kehidupan nyata
perlu dipakai sebagai bahan dalam mengajarkan suatu konsep (Soefianti et al., 2019). Pembelajaran
IPA dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk menemukan manfaat belajar dalam
kehidupan sehari-hari sehingga pada akhirnya diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuannya
dalam berpikir kritis dan penguasaan konsep pada pembelajaran IPA.

Kelebihan dari pembelajaran CTL diantaranya pembelajaran menjadi lebih bermakna dan nyata.
Artinya siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan
kehidupan nyata. Kelas dalam pembelajaran kontekstual bukan sebagai tempat untuk memperoleh
informasi, akan tetapi sebagai tempat untuk menguji data hasil temuan mereka di lapangan. CTL lebih
menekankan pada kegiatan murid secara penuh, memandang belajar itu bukanlah menghafal, tetapi
proses pengalaman di kehidupan nyata. (Latipah & Afriansyah, 2018). Konsep dan asas model
pembelajaran CTL mengarah pada menciptakan peserta didik yang kritis dan kreatif. Melalui model
CTL peserta didik diberi kesempatan untuk mencari dan menemukan sendiri konsep berdasarkan topic
yang ditentukan. Kemudian peserta didik menghubungkan dari pengalaman yang pernah diperoleh di
sekolah dengan kejadian disekitarnya. Keefektifan dari penerapan model pembelajaran CTL tersebut
terlatak pada hubungan model CTL untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model
pembelajaran CTL menciptakan pembelajaran menuntut peserta didik aktif dan turut serta dalam
mengikuti pembelajaran (Wiyono & Budhi, 2018). Berhasil tidaknya proses pembelajaran tergantung
pada guru dan siswa sebagai aktor dalam pembelajaran, proses pembelajaran, guru memegang kendali
utama untuk keberhasilan tercapainya tujuan (Lovisia, 2019). Berdasarkan permasalahan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran contextual
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teaching learning terhadap kemampuan berfikir kritis dan penguasaan konsep siswa kelas VII MTs
Laboratorium Jambi”.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis quasi eksperimen. Desain penelitian
ini one grup pretest-posttest design. Pada desain penelitian, siswa diberi pretest sebelum perlakukan
dan diberi posttest setelah perlakuan. Adapun desain penelitian one group pretest-postest design yaitu
sebagai berikut (Hastjarjo, 2019).

01-X-02
Keterangan:
01 = Pretest berpikir kritis dan penguasaan konsep siswa
X = Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning
0, = Posttest berpikir kritis dan penguasaan konsep

Populasi penelitian ini siswa kelas VII MTs Laboratorium Jambi tahun pelajaran 2022/2023
berjumlah 120 siswa terdiri dari 4 kelas. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan cluster rundom sampling dan terpilih kelas VIIA dengan jumlah siswa 29. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep diukur dengan N-Gain Skor.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t berpasangan. Sebelum uji hipotesis dilakukan uji prasyarat
normalitas dan homogenitas.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan nilai
pretest 46,2 dan posttest 81. Penguasaan konsep siswa juga mengalami peningkatan dengan nilai
pretest 42,9 dan posttest 79,5. Hasil kemampuan berpikir kritis ditujukkan pada tabel 1 dan
penguasaan konsep ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 1. Hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis

Pretest Posttest
Rata-rata 46,2 81
Maksimum 65 90
Minimum 35 75
N 29 29

Tabel 2. Hasil pretest dan posttest penguasaan konsep

Pretest Posttest
Rata-rata 42,9 79,5
Maksimum 65 90
Minimum 35 70
N 29 29

Hasil Uji N-Gain

Normalized gain (N-Gain) adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui efektivitas
penggunaan suatu metode dalam sebuah penelitian dan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berpikir kritis dan penguasaan konsep. Hasil uji N-Gain dapat dlihat pada tabel 3 di bawah ini.
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Tabel 3.1 Hasil uji N-gain

Nilai N-Gain Kategori
Berpikir Kritis 0.64 Sedang
Penguasaan Konsep 0.59 Sedang

Berdasarkan tabel 3 terlihat nilai N-Gain kemampuan berpikir kritis yaitu sebesar 0.644 dengan
kategori sedang dan penguasaan konsep yaitu sebesar 0.59 dengan kategori sedang.

Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis

Uji normalitas data kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov
berbantuan aplikasi IBM SPSS 22 dengan taraf signifikansi 5%. Hasil uji normalitas ditunjukkan pada
tabel 4. Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
kemampuan berpikir kritis berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil uji Normalitas kemampuan berpikir Kritis

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic  df  Sig. Statistic  Df  Sig.
Pretest 0,142 29 0,141 0,926 29 044
Posttest 0,199 29 0,055 0,862 29 0,11

Uji Normalitas Penguasaan Konsep

Uji normalitas data penguasaan konsep dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov berbantuan
aplikasi IBM SPSS 22 dengan taraf signifikansi 5%. Hasil uji normalitas ditunjukkan pada tabel 4.
Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data penguasaan
konsep berdistribusi normal.

Tabel 5. Hasil uji normalitas penguasaan konsep

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic  df Sig.  Statistic df Sig.
Pretest 0,223 29 ,061 ,860 29 ,100
Posttest 0,219 29 ,051 888 29 ,500

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh tersebut bersifat
homogen atau tidak. Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas, yaitu jika nilai Sig > 0,05
maka data homogen. Hasil uji homogenitas data kemampuan berpikir kritis dan penguasaan konsep
ditunjukkan pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Berpikir Kritis dan penguasaan konsep

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Berpikir kritis 5,099 1 56 0,28
Penguasaan konsep 4,289 1 56 0,43

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data kemampuan
berpikir kritis dan penguasaan konsep memiliki variansi yang sama/homogen.

Hasil Uji t

Uji t berpasangan digunakan untuk melihat apakah terdapat pengaruh model pembelajaran
CTL terhadap kemampuan berpikir kritis dan penguasaaan konsep siswa di kelas VII MTs
Laboratorium Jambi. Jika nilai Signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan
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sebelum dan sesudah perlakuan. Hasil uji t kemampuan berpikir kritis dan penguasaaan konsep
ditunjukkan pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji t Kemampuan Berpikir Kritis dan penguasaan konsep

Hasil Uji-t Sig. (2-tailed)  Kriteria
Berpikir Kritis 0,000 < 0,05 H. (Ditetima)
Penguasaan Konsep 0,000 < 0,05 H. (Ditetima)

Berdasarkan hasil uji-t kemampuan berpikir kritis pada tabel 7 diperoleh signifikansi (2-tailed) 0,000 <
0,05 sehingga Ha diterima. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual
Teaching Learning (CTL) terhadap kemampuan berpikir kritis di kelas VII MTs Laboratorium Jambi.
Berdasarkan hasil uji-t penguasaan konsep pada tabel 7 diperoleh signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05
sehingga H. diterima. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh model pembelajaran Contextual
Teaching Learning (CTL) terhadap penguasaan konsep di kelas VII MTs Laboratorium Jambi.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperolen N-Gain kemampuan berpikir kritis 0,64 dan
penguasaan konsep 0,59 dengan kategori sedang. Hasil uji uji-t kemampuan berpikir kritis diperoleh
signifikansi (2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh
model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) terhadap kemampuan berpikir kritis di
kelas VII MTs Laboratorium Jambi. Hasil uji-t penguasaan konsep pada tabel 7 diperoleh signifikansi
(2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga H. diterima. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh model
pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) terhadap penguasaan konsep di kelas VII MTs
Laboratorium Jambi.
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